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[bookmark: _Toc199964724]4.1	Hasil Penelitian 
[bookmark: _Toc199964725]4.1.1	Gambaran Umum Perusahaan 
PT. Perkebunan Nusantara II (PTPN II) merupakan anak usaha PT. Perkebunan Nusantara III yang bergerak dalam bidang agroindustri tebu, kelapa sawit, dan tembakau. Perusahaan PTPN II ini didirikan tahun pada tahun 1996 hasil penggabungan antara PT. Perkebunan II dan PT. Perkebunan IX
PT. Perkebunan II didirikan berdasarkan PP No. 7 pada tanggal 14 Februari 1996 mengenai penggabungan perusahaan Perseroan PTPN II dan perusahaan Perseroan PTTPN IX yang menjadi perusahaan perseroan PTPN II. PTPN II berkedudukan di JL. Raya Medan – Tanjung Morawa Km. 16 Tanjung Morawa – Kabupaten Deli Serdang – Provinsi Sumatera Utara, Indonesia. Selain di Sumatera Utara perusahaan ini mengembangkan tanaman kelapa sawit di Papua kabupaten Manokwari, Arso dan Jayapura. Di tahun 2014, pemerintah Indonesia resmi menyerahkan mayoritas saham perusahaan ini ke PT. Perkebunan Nusantara III, bagian dari upaya dalam membentuk holding BUMN di bidang perkebunan. Di bulan oktober 2022, bagian dari upaya untuk membentuk subholding pabrik gula di internal ke anak usaha PT. Perkebunan Nusantara III yang lainnya.



Maksud dan tujuan perusahaan PT. Perkebunan Nusantara II Tanjung Morawa sesuai dengan anggaran dasar perusahaan yaitu melakukan usaha dibidang agro bisnis dan agro industri untuk memaksimalkan pemanfaatan sumber daya perseroan untuk menghasilkan barang atau jasa yang bermutu tinggi dan 
2
berdaya saing kuat supaya memperoleh keuntungan guna meningatkan nilai perseroan dengan menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas. 
[bookmark: _Toc199964726]4.1.2	Visi dan Misi Perusahaan
PT. Perkebunan Nusantara II ini merumuskan dan meninjau secara berkala visi dan misi perusahaan:
a. Visi Perusahaan
“Dari perusahaan perkebunan menjadi perusahaan multi usaha berdaya saing tinggi”.
b. Misi Perusahaan
1. Mengoptimalkan seluruh potensi sumber daya dan usaha
2. Memberikan kontribusi optimal 
3. Menjaga kelestarian dan pertambahan nilai.
[bookmark: _Toc199964727]4.1.3	Nilai Budaya Perusahaan
a. Amanah, memegang teguh kepercayaan yang  diberikan. Panduan perilaku:
1. Memenuhi janji komitmen.
2. Bertanggung jawab dengan tugas, keputusan dan tindakan yang dibuat.
3. Berpegang teguh dengan nilai moral dan etika.
b. Kompeten, terus belajar dan mengembangkan kapabilitas. Panduan perilaku:
1. Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu berubah.
2. Membantu orang lain untuk belajar
3. Menyelesaikan tugas dengan kualitas terbaik.
c. Harmonis, saling peduli dan menghargai perbedaan. Panduan perilaku:
1. Menghargai setiap setiap orang ataupun latar belakangnya
2. Suka menolong
3. Membangun lingkungan kerja.
d. Loyal, mengutamakan kepentingan bangsa dan Negara. Panduan perilaku:
1. Menjaga nama baik sesame karyawan, pimpinan, BUMN dan Negara.
2. Rela berkorban untuk memperoleh tujuan yang lebih besar.
3. Patuh terhadap pimpinan sepanjang tidak bertentangan dengan hukum dan etika.
e. Adaptif, terus berinovasi dan antusias dalam menjalankan atau menghadapi perubahan. Panduan perilaku:
1. Bisa menyesuaikan diri untuk menjadi lebih baik.
2. Melakukan	perbaikan dan	mengikuti perkembangan teknologi
f. Kolaboratif, membangun kerja sama yang sinergis
a. Membuka kesempatan dan	 berbagai pihak untuk berkontribusi.
b. Terbuka dalam bekerja sama agar menghasilkan nilai tambah.
c. Menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk tujuan bersama.


[bookmark: _Toc199964728]4.1.4	Logo PT. Perkebunan Nusantara II Tanjung Morawa
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Gambar 4.1 Logo PT. Perkebunan Nusantara II Tanjung Morawa

Arti Warna Logo PT. Perkebunan Nusantara II Tanjung Morawa:
1. Warna Gold : Togetherness and Spirit. Hangat cerah dan semangat merupakan cerminan dari warna ini. Melambangkan semangat dan kerja keras dalam berinovasi ataupun melakukan kolaborasi yang tepat demi kemajuan perusahaan.
2. Warna Biru : Give and Take Responsibility. Memiliki karakter yang dingin, tenang dan berwibawa. Tanggung jawab atas kepercayaan yang diberikan untuk meningkatkan manfaat bagi negara dan masyarakat merupakan tugas perusahaan.
3. Warna Hijau : Caring for Environment. Mencerminkan kesan alami dan segar. Perusahaan yang senantiasa ramah lingkungan dan memelihara keseimbangan alam sekitar menjadi salah satu program yang berkelanjutan.
Keseluruhan gabungan warna mempunyai arti tanggung jawab, keseimbangan dan kolaborasi. Kesan modern dan inovatif adalah tujuan dari rebranding perusahaan.

[bookmark: _Toc199964729]4.1.5 		Struktur Organisasi
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Gambar 4.2 Struktur Organisasi PT. Perkebunan II Tanjung Morawa

[bookmark: _Toc199964730]4.1.6	Job Description
Adapun deskripsi tugas dari struktur organisasi PT. Perkebunan Nusantara II Tanjung Morawa yaitu:
a. Kepala Bagian Keuangan dan Akuntansi
1. Melaksanakan	tugas	dalam	mengawasi	pengelolaan keuangan belanja langsung ataupun tidak langsung.
2. Mengawasi penyusunan, penatausahaan, verifikasi dan laporan keuangan.
3. Memberikan persetujuan atas pengelolaan keuangan
b. Kepala Sub Bagian Anggaran
1. Mengkomplikasi pedoman dalam penyusunan rencana kerja dan anggaran perusahaan.
2. Menyiapkkan surat pengesahan rencana kerja
3. Menyusun arus kas perusahaan.
4. Mengatur dan menagawasi pelaksanaan tugas secara efektif dan efisien, dan melakukan koordinasi ke bagian lainnya.
c. Kepala Sub Bagian Kas dan Bank
1. Bertanggung jawab atas perolehan target bisnis perusahaan
2. Melaksanakan pengembangan pemasaran baik dana ataupun jsa
3. Mengembangkan kualitas tim yang dipimpin untuk peroleham target perushaan.
d. Kepala Sub Bagian Konsolidasi Laporan Keuangan
1. Memastikan laporan keuangan yang disusun sesuai sama ketentuan yang berlaku dan secara optimal.
2. Meningkatkan akuntabilitas keuangan dan kinerja perusahaan.
e. Kepala Sub Bagian Akuntansi, Verifikasi dan Aktiva Tetap
Menyiapkan bahan perumusan kebijakan akuntansi, penyusunan akuntansi dan melakukan akuntansi atas traaansaksi keuangan.
f. Kepala Sub Bagian Pajak dan Asuransi
1. Mengatur dan menyiapkan dokumen perpajakan perusahaan.
2. Menghitung jumlah pajak yang wajib dibayar perusahaan.
3. Melaporkan dan membayar pajak tepat waktu.
4. Melakukan perencanaan pajak perusahaan.
5. Selalu up mencari tahu berita terkini tentang kebijakan pajak yang ada di sekitar perusahaan.

[bookmark: _Toc199964731]4.2	Klasifikasi Biaya pada PTPN II Tanjung Morawa
Perusahaan sesuai dengan sifat masing-masing dari biaya tersebut. Klasifikasi ini diperlukan agar perusahaan dapat memisahkan dengan jelas antara biaya tetap dan biaya variabel, sebagai dasar dalam menentukan titik impas (Break Even Point) yang akurat.
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari bagian keuangan dan produksi PTPN II Tanjung Morawa, diketahui bahwa komponen biaya utama yang dikeluarkan selama tahun 2023 dan 2024 terbagi dalam beberapa kategori, terutama biaya bahan baku utama yang digunakan dalam proses produksi kelapa sawit, serta biaya operasional lainnya.
Berikut adalah data total biaya bahan baku yang digunakan:
[bookmark: _Toc199965330]Tabel 4. 1 PTPN II Tanjung Morawa Total Biaya 
Bahan Baku Tahun 2023-2024
	Bahan Baku
	Tahun 2023
	Tahun 2024

	Bibit Kelapa Sawit
	Rp12.500.000
	Rp14.800.000

	Pupuk NPK
	Rp8.750.000
	Rp10.400.000

	Pupuk Urea
	Rp6.200.000
	Rp7.350.000

	Pestisida & Herbisida
	Rp4.300.000
	Rp5.200.000

	Total Biaya Bahan Baku
	Rp31.750.000,-
	Rp. 37.750.000,-


Sumber Data: Bagian Produksi PTPN II Tanjung Morawa

Selanjutnya, klasifikasi biaya berdasarkan sifatnya dibedakan menjadi biaya tetap dan biaya variabel, sebagaimana disajikan pada tabel berikut:







[bookmark: _Toc199965331]Tabel 4. 2 PTPN II Tanjung Morawa Jumlah Biaya Tetap dan Biaya Variabel Tahun 2023-2024
	Keterangan
	Tahun 2023
	Tahun 2024

	Biaya Tetap:
	
	

	1. Gaji Pegawai Tetap
	Rp22.000.000
	Rp24.500.000

	2. Biaya Administrasi & Umum
	Rp3.200.000
	Rp3.600.000

	3. Biaya Penyusutan Gedung
	Rp1.500.000
	Rp1.750.000

	4. Biaya Penyusutan Mesin & Alat
	Rp2.100.000
	Rp2.500.000

	5. Biaya Keamanan & Pemeliharaan Area
	Rp1.750.000
	Rp2.000.000

	Total Biaya Tetap
	Rp30.550.000
	Rp34.350.000

	
	
	

	Biaya Variabel:
	
	

	1. Biaya Bahan Baku Produksi
	Rp31.750.000
	Rp37.750.000

	2. Biaya Tenaga Kerja Borongan
	Rp5.600.000
	Rp7.200.000

	3. Biaya Transportasi dan Distribusi
	Rp3.850.000
	Rp4.100.000

	4. Biaya Operasional Lain-lain
	Rp2.500.000
	Rp3.000.000

	Total Biaya Variabel
	Rp43.700.000
	Rp52.050.000



Sumber Data: Laporan Keuangan PTPN II Tanjung Morawa
Dalam hal penentuan biaya variabel, komponen ini sangat dipengaruhi oleh volume penjualan dan jumlah produksi perusahaan. PTPN II Tanjung Morawa dalam pelaksanaan kegiatan produksinya mengikuti proyeksi permintaan pasar dan hasil panen setiap periode. Oleh karena itu, sebelum dijelaskan lebih lanjut mengenai biaya variabel secara terperinci, akan dipaparkan terlebih dahulu mengenai data hasil penjualan perusahaan pada tahun 2023 dan 2024 sebagai dasar dalam melakukan analisis Break Even Point.

[bookmark: _Toc199965332]Tabel 4. 3 PTPN II Tanjung Morawa Volume Penjualan Berdasarkan Produksi Tahun 2023–2024
	Keterangan
	Tahun 2023
	Tahun 2024

	
	Ton
	Harga Jual/kg
	Total Penjualan (Rp)
	Ton
	Harga Jual/kg
	Total Penjualan (Rp)

	Tandan Buah Segar
	4.350
	Rp1.800
	Rp7.830.000.000
	4.875
	Rp1.800
	Rp8.775.000.000

	Minyak Sawit Mentah
	1.250
	Rp9.500
	Rp11.875.000.000
	1.400
	Rp9.500
	Rp13.300.000.000

	Inti Sawit (Kernel)
	540
	Rp6.800
	Rp3.672.000.000
	590
	Rp6.800
	Rp4.012.000.000

	Total Penjualan
	
	
	Rp23.377.000.000
	
	
	Rp26.087.000.000


Sumber Data: Bagian Penjualan dan Produksi PTPN II Tanjung Morawa
Tabel 2.3 menunjukkan bahwa volume dan nilai penjualan produk utama PTPN II Tanjung Morawa dari tahun 2023 hingga 2024 mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini dapat dilihat dari volume produksi dan penjualan Tandan Buah Segar (TBS) yang meningkat dari 4.350 ton pada tahun 2023 menjadi 4.875 ton pada tahun 2024, dengan harga jual yang tetap sebesar Rp1.800 per kilogram.
Selain itu, penjualan Minyak Sawit Mentah (CPO) juga mengalami pertumbuhan dari 1.250 ton di tahun 2023 menjadi 1.400 ton di tahun 2024, dengan harga jual tetap di angka Rp9.500 per kilogram. Produk sampingan berupa inti sawit (kernel) juga menunjukkan peningkatan volume dari 540 ton menjadi 590 ton dengan harga jual stabil sebesar Rp6.800 per kilogram.
Dengan demikian, total pendapatan dari hasil penjualan produk pada tahun 2023 sebesar Rp23.377.000.000, meningkat menjadi Rp26.087.000.000 pada tahun 2024. Peningkatan ini menunjukkan adanya efisiensi dan optimalisasi proses produksi serta pengelolaan lahan yang lebih baik oleh perusahaan dalam kurun waktu tersebut. Hal ini menjadi dasar penting dalam melakukan analisis Break Even Point yang lebih akurat dan digunakan sebagai alat perencanaan penjualan untuk meningkatkan laba perusahaan ke depannya.
[bookmark: _Toc199964733]4.3 	Hasil Perhitungan Break Even Point (BEP) PTPN II Tanjung Morawa di tahun 2023
Berdasarkan hasil perhitungan Break Even Point (BEP), diketahui bahwa untuk mencapai titik impas penjualan pada PTPN II Tanjung Morawa di tahun 2023, perusahaan harus mampu menjual produksinya minimal sebesar Rp 59.500.000 pada volume produksi sebanyak 1.700 unit. Jumlah ini merupakan batas minimum penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian. Penjualan yang melebihi nilai tersebut akan memberikan kontribusi terhadap peningkatan laba perusahaan. Oleh karena itu, analisis BEP menjadi salah satu alat strategis yang penting dalam proses perencanaan penjualan guna mendukung peningkatan profitabilitas jangka panjang.
[bookmark: _Toc199964734]PTPN II Tanjung Morawa
Laporan Rugi-Laba Tahun 2023 (Produk Olahan Sawit)
	Uraian
	Perhitungan
	Nilai

	Penjualan
	1.615 unit x Rp 37.500
	Rp 60.562.500

	Biaya Variabel
	1.615 unit x Rp 18.750
	Rp 30.281.250

	Biaya Tetap
	
	Rp 30.281.250

	Total Biaya (FC + VC)
	
	Rp 60.562.500

	Rugi/Laba
	S - (FC + VC)
	Rp 0 (Break Even)



Analisis Grafik Break Even Point (BEP) Tahun 2023
Grafik Break Even Point (BEP) untuk tahun 2023 memperlihatkan hubungan antara jumlah unit produk olahan sawit yang dijual oleh PTPN II Tanjung Morawa dengan nilai penjualan dan total biaya yang dikeluarkan. Dua garis utama dalam grafik ini adalah garis penjualan dan garis total biaya.
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Garis penjualan (biru) menunjukkan peningkatan pendapatan linear berdasarkan harga jual per unit sebesar Rp 37.500, dikalikan dengan jumlah unit yang terjual. Sedangkan garis total biaya (merah) mencerminkan kombinasi antara biaya tetap sebesar Rp 30.281.250 dan biaya variabel per unit sebesar Rp 18.750, yang juga meningkat secara linear mengikuti volume penjualan.
Titik perpotongan antara kedua garis tersebut adalah titik BEP, yaitu saat volume penjualan mencapai 1.615 unit dengan nilai penjualan sebesar Rp 60.562.500. Pada titik ini, seluruh biaya produksi tertutupi dan perusahaan tidak mengalami kerugian maupun keuntungan. Area di bawah titik BEP menunjukkan kondisi rugi, sedangkan area di atas titik BEP menunjukkan kondisi laba. Dengan menggunakan grafik BEP ini, manajemen PTPN II dapat memproyeksikan strategi penjualan, mengatur volume produksi secara efisien, dan merencanakan pencapaian keuntungan secara lebih terukur.
[bookmark: _Toc199964735]4.4	Hasil Perhitungan Break Even Point (BEP) PTPN II Tanjung Morawa di tahun 2024
Berdasarkan hasil perhitungan Break Even Point (BEP), diketahui bahwa untuk mencapai titik impas penjualan pada PTPN II Tanjung Morawa, perusahaan harus mampu menjual produksinya minimal sebesar Rp 67.440.000 pada volume produksi sebanyak 1.686 unit. Jumlah tersebut adalah batas minimal agar perusahaan tidak mengalami kerugian. Apabila penjualan melebihi nilai tersebut, maka perusahaan akan memperoleh laba. Hal ini menjadikan analisis BEP sebagai alat yang penting dalam merencanakan penjualan guna meningkatkan profitabilitas perusahaan.
[bookmark: _Toc199964736]PTPN II Tanjung Morawa
Laporan Rugi-Laba Tahun 2024 (Produk Olahan Sawit)
	Uraian
	Perhitungan
	Nilai

	Penjualan
	1.686 unit x Rp 40.000
	Rp 67.440.000

	Biaya Variabel
	1.686 unit x Rp 21.310
	Rp 35.928.660

	Biaya Tetap
	
	Rp 31.511.340

	Total Biaya (FC + VC)
	
	Rp 67.440.000

	Rugi/Laba
	S - (FC + VC)
	Rp 0 (Break Even)



Analisis Grafik Break Even Point (BEP)
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Grafik Break Even Point (BEP) yang ditampilkan menggambarkan hubungan antara jumlah unit produk olahan sawit yang dijual oleh PTPN II Tanjung Morawa dengan nilai penjualan dan total biaya yang dikeluarkan perusahaan pada tahun 2024. Grafik ini menyajikan dua garis utama, yaitu garis penjualan dan garis total biaya. Garis penjualan (berwarna biru) menunjukkan peningkatan pendapatan seiring bertambahnya jumlah unit yang terjual. Penjualan dihitung berdasarkan harga per unit produk, yaitu sebesar Rp 40.000 dikalikan jumlah unit terjual. Sementara itu, garis total biaya (berwarna merah) menunjukkan akumulasi dari biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap perusahaan tercatat sebesar Rp 31.511.340, sedangkan biaya variabel per unit sebesar Rp 21.310. Dengan demikian, total biaya akan terus meningkat secara linier sesuai dengan jumlah unit yang diproduksi dan dijual.
Titik perpotongan antara garis penjualan dan garis total biaya disebut sebagai titik Break Even Point (BEP), yang dalam hal ini terjadi pada penjualan sebanyak 1.686 unit, dengan nilai penjualan sebesar Rp 67.440.000. Pada titik ini, perusahaan tidak mengalami kerugian maupun keuntungan, karena seluruh biaya produksi telah tertutupi oleh pendapatan dari penjualan. Di sisi kiri titik BEP, penjualan yang dicapai belum mampu menutupi seluruh biaya yang dikeluarkan, sehingga perusahaan berada dalam kondisi rugi. Sebaliknya, di sisi kanan titik BEP, penjualan sudah melebihi total biaya, sehingga perusahaan mulai memperoleh keuntungan. Dengan demikian, grafik BEP ini menjadi alat analisis yang penting bagi manajemen PTPN II dalam mengevaluasi kinerja keuangan dan menentukan strategi produksi serta penjualan yang tepat untuk mencapai profitabilitas.
[bookmark: _Toc199964737]4.5 	Analisis Contribution Margin
Contribution Margin (CM) adalah selisih antara total penjualan dan biaya variabel. Margin ini menunjukkan seberapa besar pendapatan yang tersedia untuk menutupi biaya tetap, dan setelah itu menjadi laba bagi perusahaan. Analisis ini penting untuk menilai efisiensi biaya serta potensi keuntungan perusahaan dari hasil penjualan.
1. Perencanaan Laba PTPN II Tanjung Morawa Tahun 2023
Berdasarkan data keuangan yang dihimpun pada tahun 2023, perencanaan laba dilakukan dengan pendekatan analisis break even point untuk dua komoditas utama. Perhitungannya adalah sebagai berikut:
a. Volume Penjualan yang Harus Dicapai – Kelapa Sawit
Penjualan (unit) = (Biaya Tetap + Laba yang Direncanakan) / (Harga Jual per Unit – Biaya Variabel per Unit)

= (Rp 4.000.000.000 + Rp 1.200.000.000) / (Rp 10.000 – Rp 6.000)
= Rp 5.200.000.000 / Rp 4.000
= 1.300.000 kg
Untuk mencapai laba sebesar Rp 1.200.000.000, PTPN II harus menjual sebanyak 1.300.000 kg Kelapa Sawit
b. Volume Penjualan yang Harus Dicapai – Molase
= (Rp 4.000.000.000 + Rp 900.000.000) / (Rp 6.500 – Rp 3.500)
= Rp 4.900.000.000 / Rp 3.000
= 1.633.333 liter
Agar mampu memperoleh laba sebesar Rp 900.000.000, maka penjualan molase harus mencapai 1.633.333 liter.
c. Penjualan Dalam Rupiah (Break Even Point)
Penjualan (Rp) = (Biaya Tetap + Laba yang Diinginkan) / (1 – (Biaya Variabel / Total Penjualan))
· Biaya Tetap = Rp 4.000.000.000
· Laba = Rp 2.000.000.000
· Biaya Variabel = Rp 8.000.000.000
· Total Penjualan = Rp 14.000.000.000
= (Rp 4.000.000.000 + Rp 2.000.000.000) / (1 – (Rp 8.000.000.000 / Rp 14.000.000.000))
= Rp 6.000.000.000 / (1 – 0,5714)
= Rp 6.000.000.000 / 0,4286
= Rp 13.999.999.99 ~ Rp 14.000.000.000
Dengan demikian, agar memperoleh laba yang diharapkan, PTPN II harus meraih total penjualan minimal sebesar Rp 14 miliar.
2. [bookmark: _Toc199964374][bookmark: _Toc199964738]Perencanaan Laba PTPN II Tanjung Morawa Tahun 2024
Tahun 2024 ditargetkan terjadi peningkatan laba sebesar 25%. Maka perhitungan rencana penjualan sebagai berikut:
a. Penjualan Gula Kristal Putih (GKP)
= (Rp 4.500.000.000 + Rp 1.500.000.000) / (Rp 11.000 – Rp 6.200)
= Rp 6.000.000.000 / Rp 4.800
= 1.250.000 kg
b. Penjualan Molase
= (Rp 4.500.000.000 + Rp 1.100.000.000) / (Rp 7.000 – Rp 3.800)
= Rp 5.600.000.000 / Rp 3.200
= 1.750.000 liter
c. Penjualan Dalam Rupiah
· Biaya Tetap = Rp 4.500.000.000
· Laba = Rp 2.000.000.000
· Biaya Variabel = Rp 9.200.000.000
· Total Penjualan = Rp 16.000.000.000
= (Rp 4.500.000.000 + Rp 2.000.000.000) / (1 – (Rp 9.200.000.000 / Rp 16.000.000.000))
= Rp 6.500.000.000 / 0,425
= Rp 15.294.117.647
Dengan demikian, break even point berdasarkan rencana laba tahun 2024 adalah sekitar Rp 15,29 miliar.
[bookmark: _Toc199965333]Tabel 4. 4 PTPN II TANJUNG MORAWA Hasil Analisis Perencanaan Laba Tahun 2023 & 2024
	Tahun
	Produk
	Volume (Unit)
	Harga Jual (Rp)
	Total Penjualan (Rp)
	BEP (Rp)

	2023
	Sawit
	1.300.000
	10.000
	13.000.000.000
	14.000.000.000

	
	Sawit
	1.633.333
	6.500
	10.616.664.500
	

	
	Total
	2.933.333
	-
	23.616.664.500
	

	2024
	Sawit
	1.250.000
	11.000
	13.750.000.000
	15.294.117.647

	
	Sawit
	1.750.000
	7.000
	12.250.000.000
	

	
	Total
	3.000.000
	-
	26.000.000.000
	



Berdasarkan Tabel 4.4 yang memuat hasil analisis perencanaan laba PTPN II Tanjung Morawa pada tahun 2023 dan 2024, terlihat adanya perencanaan strategis yang cukup signifikan dalam mengelola target penjualan dua produk utama perusahaan, yakni produk sawit yang diasumsikan terbagi dalam dua jenis berdasarkan kategori harga jual. Pada tahun 2023, volume penjualan produk sawit ditargetkan sebanyak 1.300.000 unit dengan harga jual sebesar Rp 10.000 per unit, menghasilkan total penjualan sebesar Rp 13.000.000.000. Selain itu, terdapat jenis sawit lainnya dengan volume penjualan sebanyak 1.633.333 unit dan harga jual sebesar Rp 6.500, sehingga total penjualan untuk produk ini mencapai Rp 10.616.664.500. Jika digabungkan, total penjualan dari kedua produk sawit pada tahun 2023 mencapai Rp 23.616.664.500. Namun demikian, nilai Break Even Point (BEP) yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian berada pada angka Rp 14.000.000.000, menunjukkan bahwa volume dan nilai penjualan yang direncanakan telah berada di atas titik impas sehingga potensi laba tetap terbuka lebar.
Sementara itu, pada tahun 2024, PTPN II menetapkan target yang lebih tinggi, baik dari segi harga jual maupun volume penjualan. Produk sawit pertama direncanakan terjual sebanyak 1.250.000 unit dengan harga jual yang meningkat menjadi Rp 11.000 per unit, menghasilkan total penjualan sebesar Rp 13.750.000.000. Untuk produk sawit kedua, target volume penjualan dinaikkan menjadi 1.750.000 unit dengan harga jual sebesar Rp 7.000 per unit, sehingga total penjualannya mencapai Rp 12.250.000.000. Total keseluruhan penjualan produk sawit di tahun 2024 diperkirakan mencapai Rp 26.000.000.000. Adapun nilai BEP yang harus dicapai tahun itu adalah sebesar Rp 15.294.117.647. Jika dibandingkan dengan total penjualan, maka perusahaan memiliki peluang keuntungan yang lebih tinggi dari tahun sebelumnya, karena peningkatan nilai penjualan relatif lebih besar dibandingkan peningkatan nilai BEP. Hal ini mencerminkan bahwa strategi penetapan harga jual yang lebih tinggi serta volume penjualan yang diperluas dapat mendukung pencapaian laba yang lebih optimal, sekaligus memperkuat daya saing dan keberlanjutan bisnis perusahaan di tengah dinamika industri perkebunan.
[bookmark: _Toc199964740]4.6	Pembahasan 
[bookmark: _Toc199964741]4.6.1. 	Target Penjualan yang Harus Dicapai PTPN II Tanjung Morawa
Berdasarkan analisis Break Even Point (BEP) yang telah dilakukan, PTPN II Tanjung Morawa harus mencapai target penjualan tertentu untuk mencapai titik impas dan meraih keuntungan yang direncanakan. Pada tahun 2023, untuk produk olahan sawit, perusahaan harus mampu menjual minimal 1.615 unit dengan nilai penjualan sebesar Rp 60.562.500 dan harga jual per unit sebesar Rp 37.500 untuk mencapai titik impas. Namun demikian, untuk mencapai laba yang direncanakan, target penjualan harus lebih tinggi yaitu 1.300.000 kg kelapa sawit dengan target laba Rp 1.200.000.000 dan 1.633.333 liter molase dengan target laba Rp 900.000.000. Total penjualan dalam rupiah yang harus dicapai untuk meraih laba yang diinginkan adalah sebesar Rp 14.000.000.000.
Memasuki tahun 2024, target penjualan mengalami peningkatan seiring dengan strategi pertumbuhan perusahaan. Untuk produk olahan sawit, volume minimal yang harus dijual meningkat menjadi 1.686 unit dengan nilai penjualan minimal Rp 67.440.000 dan harga jual per unit yang naik menjadi Rp 40.000. Sementara itu, untuk perencanaan laba dengan target peningkatan 25%, perusahaan harus menjual 1.250.000 kg Gula Kristal Putih (GKP) dengan target laba Rp 1.500.000.000 dan 1.750.000 liter molase dengan target laba Rp 1.100.000.000. Total penjualan yang harus dicapai dalam rupiah adalah sebesar Rp 15.294.117.647. Peningkatan target penjualan ini menunjukkan optimisme perusahaan terhadap kondisi pasar dan kemampuan operasional yang semakin baik, dengan peningkatan harga jual sebesar 6,67% dari tahun sebelumnya yang mencerminkan strategi penetapan harga yang lebih menguntungkan.
[bookmark: _Toc199964742]4.6.2. Cara Mengetahui Margin of Safety pada PTPN II Tanjung Morawa
Margin of Safety merupakan indikator penting yang menunjukkan seberapa aman posisi keuangan perusahaan dengan mengukur selisih antara penjualan aktual dengan penjualan pada titik impas (BEP). Untuk mengetahui margin of safety pada PTPN II Tanjung Morawa, dapat menggunakan rumus: Margin of Safety = Penjualan Aktual - Penjualan BEP, yang kemudian dapat dinyatakan dalam persentase dengan membagi hasil tersebut dengan penjualan aktual dan dikalikan 100%. Berdasarkan data penjualan aktual tahun 2023 sebesar Rp 23.377.000.000 dan BEP sebesar Rp 14.000.000.000, maka margin of safety PTPN II adalah Rp 9.377.000.000 atau setara dengan 40,09%. Angka ini menunjukkan bahwa penjualan perusahaan dapat turun hingga 40,09% dari tingkat saat ini sebelum mengalami kerugian.
Pada tahun 2024, margin of safety mengalami peningkatan dengan penjualan aktual mencapai Rp 26.087.000.000 dan BEP sebesar Rp 15.294.117.647, sehingga margin of safety menjadi Rp 10.792.882.353 atau 41,38%. Peningkatan margin of safety ini mengindikasikan bahwa posisi keuangan PTPN II semakin kuat dan memiliki fleksibilitas operasional yang lebih baik. Margin of safety yang tinggi ini memberikan ruang bagi manajemen untuk mengambil keputusan strategis tanpa terlalu khawatir akan risiko kerugian, sekaligus menunjukkan bahwa perusahaan memiliki daya tahan yang baik terhadap fluktuasi pasar dan kondisi ekonomi yang tidak menentu. Dengan margin of safety di atas 40%, PTPN II berada dalam kategori perusahaan dengan tingkat keamanan finansial yang baik.
[bookmark: _Toc199964743]4.6.3. Perkiraan Perencanaan Laba PTPN II Tanjung Morawa 2020 dan 2022
Mengingat data historis yang tersedia dalam dokumen hanya mencakup tahun 2023 dan 2024, perkiraan perencanaan laba untuk tahun 2020 dan 2022 harus dibuat berdasarkan proyeksi mundur (backcasting) dengan mempertimbangkan tren pertumbuhan yang terlihat serta faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi industri perkebunan kelapa sawit. Berdasarkan analisis tren pertumbuhan dari tahun 2023 ke 2024 yang menunjukkan peningkatan total penjualan dari Rp 23.377.000.000 menjadi Rp 26.087.000.000 atau sekitar 11,6%, dapat diasumsikan bahwa pertumbuhan rata-rata perusahaan berkisar antara 10-15% per tahun sebelum periode pandemi dan selama pemulihan ekonomi.
Untuk tahun 2022, yang merupakan periode pemulihan pasca pandemi COVID-19, diperkirakan PTPN II Tanjung Morawa menargetkan total penjualan berkisar antara Rp 18.000.000.000 hingga Rp 20.000.000.000 dengan BEP estimasi sebesar Rp 11.000.000.000 hingga Rp 12.000.000.000. Target laba yang direncanakan pada tahun tersebut kemungkinan berada di rentang Rp 1.500.000.000 hingga Rp 1.800.000.000, mengingat kondisi pasar yang mulai stabil dan permintaan global terhadap produk kelapa sawit yang meningkat seiring pemulihan ekonomi dunia. Tahun 2022 juga ditandai dengan stabilisasi rantai pasok dan normalisasi operasional setelah gangguan yang dialami selama masa pandemi.
Sementara itu, untuk tahun 2020 yang merupakan awal pandemi COVID-19, perkiraan perencanaan laba PTPN II kemungkinan lebih konservatif dengan mempertimbangkan dampak negatif pandemi terhadap operasional dan permintaan pasar. Target penjualan total diperkirakan berkisar antara Rp 14.000.000.000 hingga Rp 16.000.000.000 dengan BEP estimasi sebesar Rp 9.000.000.000 hingga Rp 10.000.000.000. Target laba yang direncanakan kemungkinan berada di rentang Rp 1.000.000.000 hingga Rp 1.200.000.000, mencerminkan sikap hati-hati manajemen menghadapi ketidakpastian ekonomi global. Faktor-faktor seperti pembatasan mobilitas, gangguan rantai pasok, fluktuasi harga komoditas di pasar internasional, dan penurunan permintaan dari berbagai sektor industri turut mempengaruhi proyeksi laba yang lebih rendah pada tahun tersebut. Meskipun demikian, untuk mendapatkan gambaran yang lebih akurat mengenai perencanaan laba pada kedua tahun tersebut, diperlukan akses terhadap laporan keuangan historis perusahaan serta wawancara mendalam dengan pihak manajemen yang terlibat dalam penyusunan rencana strategis pada periode tersebut.
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